KAJIAN MANAJEMEN DAN AKSI PENDAMPINGAN PEMASARAN KENTANG ANTAR PULAU DARI KAWASAN MALINO??? SULAWESI SELATAN KE KABUPATEN TANAH BUMBU ???KALIMANTAN SELATAN by Darwis Ali et al.
ABSTRAK PENELITIAN BERBASIS
KOMPETISI INTERNAL
TAHUN 2014
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
Universitas Hasanuddin
Kampus Unhas Tamalanrea
Jln. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Makassar
Telp. : 0411 587032, , 582500, 588888 Fax.(0411) 587032, 584024
Website : http://www.unhas.ac.id/lppm email : lp2m@unhas.ac.id
BIDANG ILMU AGROKOMPLEKS
BIDANG KAJIAN ILMU PERTANIAN
KAJIAN MANAJEMEN DAN AKSI PENDAMPINGAN PEMASARAN KENTANG
ANTAR PULAU DARI KAWASAN MALINO– SULAWESI SELATAN
KE KABUPATEN TANAH BUMBU –KALIMANTAN SELATAN
(Darwis Ali, Didi Rukmana, Mahyuddin, Idris Summase)
ABSTRAK
Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah : (1) tertata dan menguatnya lembaga pemasaran
komoditas kentang antar pulau untuk menunjang kesinambungan distribusi kentang dari Kawasan Malino
– Propinsi Sulawesi Selatan ke luar Pulau Sulawesi ; (2) merintis jejaring mitra bisnis kentang antar pulau
melalui aksi pendampingan dan pengembangan distribusi kentang Propinsi Sulawesi Selatan. Adapun
target khusus adalah : (1) terbangunnya jejaring bisnis kentang yang berkesinambungan untuk
meningkatkan pendapatan petani kentang di Kawasan Malino, Kabupaten Gowa – Propinsi Sulawesi
Selatan ; dan (2) meningkatkan daya saing dan terdistribusinya produk kentang petani di Kawasan
Malino, Kabupaten Gowa Propinsi Sulawesi Selatan; Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-
deskriptif. Metode penelitian survey digunakan sebagai dasar desain penelitian. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan wawancara individual dan wawancara mendalam (indept) melalui FGD
(focus group discussion) bagi lembaga sosial ekonomi petani kentang, penentu kebijakan dan stakeholder.
Untuk wawancara individu, responden dikelompokkan ke dalam kelompok petani, pedagang atau unit
usaha ekonomi. . Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive sampling) dengan alasan bahwa
Kawasan Malino – Sulawesi Selatan merupakan sentra produksi kentang, sedangkan Kabupaten Tanah
Bumbu – Kalimantan Selatan merupakan daerah tambang batu bara yang tidak memiliki wilayah produksi
kentang, dan sekaligus juga merupakan sentra konsumen. Kegiatan penelitian pada Tahun I ini (Tahun
2014), yaitu : (1) menyusun rancangan solusi permasalahan lembaga pemasaran antar pulau komoditas
kentang dari Kawasan Malino – Sulawesi Selatan ke Kabupaten Tanah Bumbu – Kalimantan Selatan, dan
menjalin kemitraan dengan pihak yang terlibat dengan sistim distribusi kentang tersebut, dan (2)
melakukan manajemen pendampingan kepada kelompok tani kentang di Kawasan Malino dalam
pemasaran komoditas kentang antar pulau dari Kawasan Malino ke Kabupaten Tanah Bumbu. Hasil
penelitian ini: (1) Kentang dibeli dari petani anggota Kelompoktani seharga Rp. 7.500,-/kg dengan cara
tunda bayar; biaya angkut kentang dari Kanreapia sampai Kota Makassar adalah Rp. 200,-/kg. sedangkan
biaya pengiriman Makassar ke Batu Licin adalah Rp. 1.200,- / kg, biaya bongkar dari kapal di Batu Licin
ditanggung oleh Pedagang Pengecer, yaitu sebesar Rp. 2.000,-/karung atau per 60 – 70 kg,; (2) Kentang
yang masuk ke pasar tradisional di Kabupaten Tanah Bumbu bahwa kentang dari Sulawesi Selatan
cenderung kalah bersaing dari kentang yang berasal dari Malang karena kentang dari Sulawesi Selatan
mengandung kadar air yang lebih tinggi; jika kentang Sulawesi Selatan disimpan selama dua hari maka
terjadi penyusutan berat 1,0 kg per karung, sedangkan kentang Malang menyusut 0,5 kg per karung atau
setara per 65 kg; selain itu, konsumen menilai kentang Sulawesi Selatan kurang pulem, tidak renyah kalau
dibikin gorengan, dan lebih cepat rusak disbanding kentang dari Malang ; (3) Tingkat harga kentang di
pasar tradisional Kabupaten Tanah Bumbu Harga bahwa dasar dari agen untuk kentang Sulawesi Selatan
cenderung lebih tinggi dari pada Kentang Malang, jika harga kentang Malang Rp. 10.000,- /kg. maka
harga kentang Sulawesi Selatan adalah Rp. 11.000,-/kg, hal ini disebabkan karena biaya angkut dari
Malang melalui Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya lebih kecil dari pada biaya angkut dari Makassar
melalui Pelabuhan Soekarno-Hatta. Sedangkan rekomendasi yang ditawarkan : (1) Perlu dirancang
sinergitas dan terobosan pengembangan kapasitas kelompok tani kentang Kawasan Malino – Kabupaten
Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan – dengan mitra usaha dalam memasarkan hasil produksinya antar pulau,
seperti kontrak supply kentang untuk berbagai usaha hotel, dan restoran di Kabupaten Tanah Bumbu
Provinsi Sulawesi Selatan ; (2) Merancang pola pemasaran kentang antar pulau yang efisien dan efektif
untuk meningkatkan daya saing mutu dan ekonomi – dapat melalui efisiensi biaya pengiriman atau
memilih jenis kentang yang lain, misalnya kentang varietas Atlantik, atau kentang Kalosi – untuk
mencapai kesinambungan pasokan ke pasar tradisional di Kalimantan Selatan ; dan (3) Pemerintah
Kabupaten Tanah Bumbu perlu suatu regulasi yang mengatur tentang jaminan kualitas sayuran –
termasuk komoditas kentang – yang dipasok ke dalam wilayah Kabupaten Tanah Bumbu agar masyarakat
mendapat informasi label sehat dari sayuran – khususnya untuk komoditas kentang — yang
dikonsumsinya.
Penelitian ini selain diharapkan memberikan kontribusi pada ketahanan pangan, juga diharapkan
memberikan manfaat bagi pemangku kepentingan atau stakeholder dan kelompok tani kentang, yaitu : (1)
terbangunnya jejaring bisnis produk kentang yang efektif dan efisien berbasis partisipatif kelompok tani
dalam pengembangan pemasaran kentang antar pulau; dan (2) adanya tawaran akan alternatif pola
kebijakan pemasaran komoditas kentang antar pulau yang berasal dari Propinsi Sulawesi Selatan ke
wilayah di luar Pulau Sulawesi.
Kata kunci: pemasaran antar pulau, pendampingan, pemasaran kentang.
MANAGEMENT STUDY AND ACTION POTATO MARKETING ASSISTANCE
INTER- ISLAND FROM MALINO AREA OF SOUTH SULAWESI
TO KABUPATEN KALIMANTAN SPICE LAND OF SOUTH
(Darwis Ali, Didi Rukmana, Mahyuddin, Idris Summase)
ABSTRACT
The long term goal of this research were: (1) organized and stronger potatoes marketing
agencies to support the continuation of inter-island distribution of potatoes Malino Regions -
South Sulawesi Province outside Sulawesi; (2) pioneered the potatoes business partner networks
between islands through the action of mentoring and development of potatoes distributions of
South Sulawesi province. The specific targets are: (1) the establishment of a sustainable business
networking potatoes farmers to increase income in the region Malino, Gowa - South Sulawesi
Province; and (2) improve the competitiveness and product distributions potato farmers in the
area Malino, Gowa in South Sulawesi Province; This research is qualitative-descriptive. Survey
research method is used as the basics of design research. The data was collected using individual
interviews and in-depth interviews (indept) FGDs (focus group discussions) for socioeconomic
institutions potato farmers, policy makers and stakeholders. For individual interviews,
respondents were grouped into groups of farmers, traders or economic business unit. . Locations
were selected intentionally (purposive sampling) on the grounds that the Malino Region - South
Sulawesi is a center of potatos production, while Tanah Bumbu - South Kalimantan coal mines is
an area that does not have the potato production area, and is also the center for consumers.
Research activities on this first year (2014), namely: (1) draft a solution to the problems of inter-
island marketing agencies potato from Malino Regions - South Sulawesi to Tanah Bumbu -
South Kalimantan, and partnerships with the parties involved in the distribution system potatoes,
and (2) perform management assistance to farmer groups in Central Malino potatoes in potato
marketing between islands of Malino area to Tanah Bumbu regency. The results of this study: (1)
Potato of farmer groups purchased from member farmers for Rp. 7.500, - / kg by means of delay
pay; freight cost of potatoes Kanreapia to Makassar is Rp. 200, - / kg. while the cost of shipping
to Slippery Rock Makassar is Rp. 1.200, - / kg, the cost of unloading from ships at Slippery Rock
borne by Dealer Retailer, is Rp. 2.000, - / sacks or per 60-70 kg,; (2) The potatoes that go into
traditional markets in Tanah Bumbu regency of South Sulawesi that potatoes tend to compete on
potatoes from Malang because the potato from South Sulawesi contains a higher water content; if
South Sulawesi potatoes stored for two days then shrinks weight of 1.0 kg per bag, while
potatoes Malang shrank 0.5 kg per bag or equivalent per 65 kg; in addition, consumers assess
South Sulawesi less pulem potatoes, not crispy when fried contrived, and more easily damaged
than the potatoes of Malang; (3) The level of the price of potatoes in the traditional market Tanah
Bumbu price that the basis of an agent for the South Sulawesi potatoes tend to be higher than the
Potato Malang, Malang potatoes if the price of Rp. 10.000, - / kg. the price of potatoes in South
Sulawesi is Rp. 11.000, - / kg, and this is because the cost of transportation from Malang through
the Port of Tanjung Perak less than the cost of transport from Makassar through Soekarno-Hatta.
While the recommendations are offered: (1) It should be designed synergy and breakthrough
capacity building of farmer groups potato Malino Region - Gowa, South Sulawesi province -
with business partners in the inter-island market their products, such as potato supply contracts
for a variety of business hotels, and restaurants Tanah Bumbu regency, South Sulawesi Province;
(2) Designing the pattern of inter-island potato marketing efficiently and effectively to improve
the quality and competitiveness of the economy - can be through efficient shipping or choose
another type of potato, for example potato varieties Atlantic, or Kalosi potatoes - to achieve
continuity of supply to the traditional markets in South. Kalimantan; and (3) the Government of
Tanah Bumbu need a regulation that regulates the quality assurance of vegetables - including
potato - supplied to the Tanah Bumbu regency so that people get healthy the label information of
vegetables - particularly potatoes commodity - is consumed.
This study is expected to provide benefits to local stakeholders and potato farmer groups,
namely: (1) the establishment of business networking products are effective and efficient potato-
based participatory farmer groups in the development of inter-island marketing of potatoes; and
(2) the availability of alternatives will offer marketing policy patterns between islands potato
originating from South Sulawesi province to the region outside the island of Sulawesi.
Keywords: inter-island marketing, mentoring of marketing potatoes.
